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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. DESAIN PENELITIAN 
Peneliti menggunakan pembelajaran menceritakan kembali isi 
dongeng dengan model Snowball Throwing merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran. Menurut Ekawarna (2009:4) penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan oleh guru 
di dalam kelas, pada hakekatnya penelitian yang dilakukan secara siklik 
dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan. 
Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
secara kolaborasi antara guru dengan peneliti. Sebelum melakukan PTK, 
peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara dengan guru kelas 2 SD 
Ma’arif NU Benjeng untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan 
siswa. Peneliti memilih penelitian tindakan kelas didasari oleh keinginan 
peneliti untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
pelajaran bahasa indonesia khususnya materi menceritakan kembali isi 
dongeng. Proses pelaksanaan tindakan kelas ini terjadi dari 4 tahap yaitu, 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat tahap tersebut 
merupakan satu siklus berupa tindakan-tindakan yang nantinya akan 
diperoleh sebuah data berupa hasil tes peningkatan pemahaman yang 
kemudian diukur tingkat keberhasilannya melalui teknik analisis data. 
 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat penelitian 
Lokasi yang dijakikan tempat penelitian adalah SD Ma’arif NU 
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini di lakukan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2018-2019. 
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      C.  SUBJEK PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II SD Ma’arif NU 
yang berjumlah 23 peserta didik, laki-laki 11 peserta didik dan perempuan 
12 peserta didik. 
 
      D.   PROSEDUR PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan model yang 
dikemukakan oleh Kemis dan Taggart(1988). Mengacu pada pandangan 
Kemmis dan Taggart (1988). Penelitian ini melalui tiga tahap secara 
bersiklus, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan dan observasi 
(3) refleksi . hal itu dilakukan sebagai rangkaian kegiatan pada setiap 
siklus. Siklus PTK akan dihentikan jika didapat hasil pembelajaran 
memenuhi ketuntasan. 
Gambar 3.1 
Siklus PTK menurut Kemmis dan Taggart (Sumber : Saur 2014:27) 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
  Pada gambar di atas tampak di dalamnya terdiri dari dua perangkat 
yang dikatakan sebagai dua siklus. Jumlah siklus bergantung kepada 
masalah yang perlu diselesaikan. Jika pada satu siklus sudah mencapai 
ketuntasan atau keberhasilan maka tidak perlu untuk ke siklus berikutnya. 
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1. Plan (Rencana) 
 Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan untuk 
meningkatkan apa yang telah terjadi. Pada tahap ini, peserta didik 
direncanakan akan melakukan pembelajaran di dalam kelas dengan 
menggunakan model Snowball Throwing. 
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Melakukan observasi awal di SD Ma’arif NU 45 Benjeng 
untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran Bahasa Indonesia 
terkait kemampuan meneritakan kembali. 
b. Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti 
Silabus, RPP pembelajaran yang akan digunakan sebelum 
memulai perencanaan tindakan kelas. 
c. Peneliti mengkomunikasikan model pembelajaran Snowball 
Throwing dengan guru kelas. 
 
2. Action and Observe (Tindakan dan observasi) 
 Tindakan yang dimaksud disini adalah tindakan yang dilakukan secara 
terkendali. Tahap ini merupakan penerapan rancangan yang telah dibuat. 
Pelaksanaan tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
Snowball Throwing untuk meningkatkan kemampuan menceritakan 
kembali isi dongeng pada siswa kelas II SD Ma’arif NU 45. 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh peneliti sekaligus guru 
pendamping kelas II SD Ma’arif NU Benjeng. Tahap ini dilakukan 
oleh peneliti dan berkolaborasi dengan guru kelas. Adapun fokus 
peneliti adalah observasi terhadap peserta didik dengan kemampuan 
menceritakan kembali isi dongeng.. 
Dalam tahap ini yang dilakukan peneliti adalah : 
a. Peneliti melakukan demonstrasi pembelajaran menceritakan 
kembali isi dongeng dengan menggunakan model Snowball 
Throwing. 
b. Guru mengajar sesuai RPP yang telah disusun dengan 
menggunakan model Snowball Throwing. 
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c. Peneliti mengamati proses kegiatan belajar mengajar dengan melakukan 
observasi terhadap hal yang ingin dicapai yakni kemampuan 
menceritakan kembali isi dongeng. 
3. Refleksi 
 Refleksi berarti merenungkan hal-hal yang telah terjadi atau 
kemungkinan yang akan terjadi mengenai kekurangan atau hal yang ingin 
dilakukan berdasarkan kekurangan yang terjadi ke dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar tampak hasil penelitian tindakan pada 
siklus tersebut. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat diamati lebih 
cermat dan rinci apa yang sudah dilakukan dan hasil yang diperoleh secara 
bijaksana. 
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah : 
a. Peneliti dibantu oleh guru kelas melakukan evaluasi terhadap hasil 
observasi dalam tindakan dari penelitian yang telah dilakukan. 
b. Guru dan peneliti saling berkolaborasi dalam melakukan perbaikan pada 
proses pembelajaran menceritakan kembali  dengan menggunakan model 
Snowball Throwing. 
Berdasarkan analisis data dari refleksi, apabila pada siklus ada hal-
hal yang dianggap kurang dan perlu diperbaiki maka dilaksanakan 
tindakan pada siklus berikutnya. Misalnya pada siklus 1 digunakan 
dasar untuk memperbaiki pada siklus 2 dan seterusnya. 
Penelitian tindakan kelas pada siklus pertama terdapat 3 tahapan 
yakni sebagai berikut : 
a. Siklus 1 
a) Perencanaan 
1) Menyiapkan lembar observasi peserta didik dan lembar 
observasi guru. 
2) Merancang silabus dan RPP sesuai dengan materi. 
3) Menyusun perangkat evaluasi siklus 1 
b) Pelaksanaan 
1) Memberitahu bagaimana cara belajar sambil bermain 
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. 
5 
 
 
 
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
RPP. 
c) Refleksi 
1) Menganalisis hasil observasi dan evaluasi. Evaluasi 
dilakukan untuk mengetahui diperlukannya siklus 
selanjutnya atau tidak. 
2) Tahap refleksi digunakan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
Apabila pada siklus pertama belum terjadi peningkatan 
terhadap kemampuan menceritakan kembali peserta 
didik, maka peneliti akan melakukan tindakan lanjut 
pada siklus berikutnya. 
 
 
C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data, antara lain : 
1) Tes 
Menurut Riduwan (2005:30) menyatakan bahwa tes merupakan 
instrumen pengumpulan data serangkaian pernyataan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menceritakan kembali isi 
dongeng. Tes digunakan untuk mengukur pencapaian kemampuan 
menceritakan kembali isi dongeng. 
Didalam penelitian ini jenis tes yang digunakan adalah tes prestasi 
belajar. Teknik tes digunakan oleh peneliti untuk menguji peserta didik 
untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa. Tes berupa hasil 
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tes memceritakan kembali isi dongeng. Dalam teknik tes peneliti 
menggunakan instrumen berupa soal-soal evaluasi. 
2) Observasi 
Menurut Riduwan (2005:30) Observasi yaitu melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 
dekat yang dilakukan. Jadi, observasi penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan  dengan cara terjun langsung ke lapangan. Observasi 
dilakukan dengan semua peserta didik dan guru wali kelas II SD 
Ma’arif NU. 
Lembar observasi yang peneliti lakukan yaitu lembar observasi 
guru atau peneliti. Guru atau peneliti dinilai oleh guru kelas yang 
berada di kelas untuk mengobservasi kegiatan pembelajaran yang 
peneliti lakukan. Cara pengisian lembar observasi guru hanya dengan 
memberi tanda (√) pada bagian yang sesuai saat pembelajaran 
berlangsung. Lembar observasi yang peneliti buat berupa pernyataan-
pernyataan yang berhubungan dengan penelitian yang akan di lakukan 
peneliti. Observer memberi tanda (√) pada bagian skor 1-4. Pengisian 
lembar observasi dilakukan pada tiap pertemuan peneliti dengan siswa. 
Selain itu metode observasi juga digunakan peneliti untuk menilai 
kemampuan membaca peserta didik pada kegiatan proses 
pembelajaran dikelas. 
3) Dokumentasi 
Menurut Riduwan (2005:31) Dokumentasi adalah ditunjukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi laporan 
kegiatan, foto, dan data yang relevan peneliti. 
 
D. TEKNIK ANALISIS DATA 
Setelah terselesainya keseluruhan kegiatan penelitian ini, maka 
selanjutnya adalah peneliti melakukan analisis data. Dibawah ini adalah 
beberapa teknik dalam menganalisis data : 
1. Data analisis hasil kemampuan menceritakan kembali 
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a. Nilai Individu 
Menurut Arikunto (2003:34) ketuntasan belajar secara 
individu dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
= 
                     
             
 x 100 
Seorang peserta didik dikatakan tuntas secara individual 
apabila peserta didik memperoleh nilai lebih besar 70% sesuai 
standart ketuntasan belajar di SD Ma’arif NU 45. 
b. Nilai klasikal (satu kelas) 
Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut : 
= 
                                  
                      
x 100 
Ketuntasan satu klasikal dengan membandingkan hasil 
yang diperoleh. Apabila peserta didik lebih dari 70% maka secara 
klasikal pembelajaran dikatakan tuntas, dan sebaliknya jika 
jumlah peserta didik kurang dari 70% maka secara klasikal 
pembelajaran menceritakan kembali isi dongeng belum tuntas. 
 
2. Data analisis aktivitas guru dan siswa 
Analisis aktifitas guru dalam pembelajaran menggunakan lembar 
keterlaksanaan RPP, dengan menentukan banyaknya nilai yang 
diberikan oleh pengamat selama pembelajaran dan disajikan dalam 
presentase. 
P = 
 
 
 X 100 % 
P = Persentase 
F = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah skor maksimal 
 
Menurut Arikunto (2003:34) pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
mempunyai kriteria minimal baik. 
81% - 100% = Sangat baik 
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61% - 80%   = Baik 
41% - 60%   = Cukup 
21% - 40%   = Kurang 
0% - 20%     = Sangat kurang 
 
E. INDIKARTOR KEBERHASILAN 
Untuk indikator keberhasilan peserta didik dalam belajar bercerita mengikuti 
proses pembelajaran materi menceritakan kembali isi dongeng  apabila prosentase 
seluruh peserta didik 
